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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini muncul dari analisis kebutuhan pemahaman dan kemampuan
masyarakat untuk menangani tantangan dan memanfaatkan peluang yang berdasar pada dinamika
geolokal dan geoekonomi. Peserta diajak untuk mempelajari konsep penting tentang geografi ekonomi
dan dampaknya terhadap pembangunan lokal melalui berbagai pelatihan, diskusi, dan studi kasus.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 10 Juni 2024 melalui pendekatan
partisipatif yang melibatkan Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Pemuda (STIE Pemuda) sebagai pelaksana
dan narasumber kegiatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat disasarkan kepada 88 Mahasiswa
Program Studi Akuntansi dan Manajemen Unusida. Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya
peningkatan hasil posttest memiliki rata-rata 83,50 dari hasil pretest sebelumnya yakni 46,25. Pelatihan
mengantarkan peserta pada sebuah pemahaman strategi dalam menemukan potensi ekonomi lokal,
memahami bagaimana tren global mempengaruhi ekonomi lokal, dan mengembangkan strategi untuk
meningkatkan daya saing wilayah dalam konteks geoekonomi yang berubah-ubah.

Kata kunci: PKM; geolokal; geoekonomi; pelatihan.

Abstract

This community service activity emerged from an analysis of the community's understanding and
ability to handle challenges and take advantage of opportunities based on geolocal and geoeconomic
dynamics. Participants were invited to learn important concepts about economic geography and its
impact on local development through various trainings, discussions, and case studies. This community
service activity was carried out on June 10, 2024 through a participatory approach involving Sekolah
Tinggi Ilmu Ekonomi Pemuda (STIE Pemuda) as the implementer and resource person for the activity..
The community service activity was targeted at 88 Unusida Accounting and Management Study
Program Students. The pretest and posttest results showed an increase in the posttest results with an
average of 83.50 from the previous pretest results of 46.25. The training led participants to an
understanding of strategies in finding local economic potential, understanding how global trends affect
the local economy, and developing strategies to increase regional competitiveness in a changing
geoeconomic context.

Keywords: PKM; geolocal; geoeconomics; training

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin pesat, tantangan dan peluang yang dihadapi oleh
masyarakat lokal menjadi semakin kompleks. Geoekonomi, sebagai disiplin yang menggabungkan
aspek ekonomi dengan pertimbangan geostrategis, menawarkan kerangka kerja yang relevan untuk
memahami dinamika ini. Pemberdayaan masyarakat melalui pemahaman geoekonomi menjadi penting
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untuk meningkatkan daya saing dan ketahanan ekonomi lokal, terutama di tengah persaingan global
yang ketat. (Hidayah et al., 2023)

Pemberdayaan masyarakat menjadi strategi utama dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan
ekonomi di berbagai wilayah. Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, faktor geolokal dan
geoekonomi memainkan peran penting dalam menentukan peluang dan tantangan yang dihadapi oleh
suatu komunitas. Geolokal merujuk pada karakteristik geografis suatu daerah yang dapat
mempengaruhi akses terhadap sumber daya, infrastruktur, serta peluang ekonomi. Sementara itu,
geoekonomi berfokus pada interaksi antara faktor geografis dan kebijakan ekonomi yang memengaruhi
daya saing suatu wilayah. Dengan memahami keterkaitan antara kedua aspek ini, strategi
pemberdayaan masyarakat dapat dirancang secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat. Oleh
karena itu, penting untuk mengedukasi masyarakat tentang tantangan dan peluang yang ada di
lingkungan mereka. Pemahaman yang baik tentang geoekonomi menurut Surjanti, Soesatyo, & Wibawa,
(2019) dapat membantu masyarakat untuk mengidentifikasi potensi sumber daya lokal dan
memanfaatkan peluang yang ada, sehingga mereka dapat berkontribusi secara aktif dalam
pembangunan ekonomi daerah.

Meskipun pemberdayaan masyarakat memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan,
terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah ketimpangan akses
terhadap sumber daya dan infrastruktur. Wilayah yang secara geografis terpencil atau kurang
berkembang sering kali menghadapi kesulitan dalam mendapatkan akses terhadap pendidikan,
teknologi, dan modal usaha. Selain itu, perubahan dinamika geoekonomi, seperti fluktuasi harga
komoditas dan ketidakstabilan kebijakan ekonomi global, juga dapat berdampak signifikan pada
ekonomi lokal. Oleh karena itu, strategi pemberdayaan harus dirancang dengan mempertimbangkan
faktor-faktor ini agar dapat memberikan dampak jangka panjang.

Studi tentang kuantifikasi kerugian akibat fragmentasi geoekonomi masih dalam tahap awal.
Namun dalam Aiyar et al., (2023) mengulas empat studi terkini yang telah mengambil langkah awal ke
arah ini (Cerdeiro, Eugster, Mano, Muir, & Peiris, 2021; Gdes & Bekkers, 2022). Setiap studi membuat
asumsi berbeda tentang sifat fragmentasi, komposisi blok geopolitik dan perdagangan, jenis hambatan
yang diberlakukan antarblok, dan elastisitas substitusi di antara pemasok. Setiap makalah juga
mempelajari beberapa skenario pemodelan. Oleh karena itu, membuat perbandingan yang sepadan
antarstudi tidak mungkin dilakukan. Meskipun demikian, beberapa tema umum muncul (Gambar 1).
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Gambar 1. Kerugian Jangka Panjang Akibat Fragmentasi Perdagangan Global (Percent of GDP)
Estimasi yang disajikan pada gambar 1 tidak boleh dianggap sebagai hasil atas. Hal ini karena

estimasi tersebut tidak mencerminkan kemungkinan dampak melalui beberapa saluran transmisi
fragmentasi geoekonomi. Tidak ada estimasi yang tersedia mengenai efek gabungan fragmentasi
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melalui semua saluran yang dijelaskan di atas, termasuk pengurangan arus tenaga kerja dan modal,
serta penurunan penyediaan barang publik global. Lebih jauh, interaksi berbagai saluran, serta
pertimbangan ekonomi politik seperti pembalasan yang sangat besar dan ketidakpastian kebijakan,
juga dapat memperbesar potensi kerugian.

Di sisi lain, terdapat berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan dalam pemberdayaan
masyarakat berbasis geolokal dan geoekonomi. Kemajuan teknologi digital memungkinkan masyarakat
untuk mengakses informasi dan peluang bisnis secara lebih luas, tanpa terbatas oleh lokasi geografis.
Selain itu, keberagaman sumber daya alam dan budaya di setiap daerah dapat menjadi keunggulan
kompetitif dalam pengembangan ekonomi kreatif dan pariwisata berbasis komunitas. Dengan
memanfaatkan potensi lokal serta menerapkan strategi geoekonomi yang tepat, masyarakat dapat
meningkatkan daya saing mereka di pasar global sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi daerah.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi masyarakat adalah kurangnya pemahaman tentang
konsep geoekonomi dan bagaimana hal tersebut dapat diterapkan dalam konteks lokal. Banyak
masyarakat yang masih terjebak dalam pola pikir tradisional yang tidak mempertimbangkan faktor-
faktor global yang mempengaruhi ekonomi lokal. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang berfokus pada pemahaman geoekonomi sangat penting untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat. (Kurniawati, Nuryadi, Anisa, Arifin, & Pratama, 2024)

Untuk mengoptimalkan strategi pemberdayaan, diperlukan pendekatan berbasis data yang
dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai potensi dan tantangan di setiap wilayah.
Analisis geospasial dan big data dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola ekonomi, demografi,
serta kebutuhan masyarakat secara lebih akurat. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta,
akademisi, dan masyarakat sipil menjadi faktor kunci dalam memastikan efektivitas strategi
pemberdayaan. Melalui sinergi yang kuat antara berbagai pemangku kepentingan, solusi inovatif dapat
dikembangkan untuk mengatasi tantangan yang ada dan memaksimalkan peluang yang tersedia.

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan workshop yang membahas tentang
geoekonomi, termasuk analisis pasar, strategi pemasaran, dan pengembangan produk lokal. Selain itu,
pemahaman tentang geoekonomi juga dapat membantu masyarakat dalam menghadapi tantangan
yang muncul akibat perubahan iklim dan dinamika ekonomi global. Masyarakat yang paham akan
geoekonomi dapat lebih siap untuk beradaptasi dengan perubahan dan memanfaatkan peluang yang
muncul dari situasi tersebut. Hal ini penting untuk memastikan keberlanjutan ekonomi lokal dalam
jangka panjang.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga melibatkan kolaborasi dengan berbagai pihak,
termasuk pemerintah daerah, akademisi, dan sektor swasta. Kerjasama ini diharapkan dapat
menciptakan sinergi yang kuat dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Dengan melibatkan berbagai
stakeholder, program ini dapat lebih efektif dalam mencapai tujuannya. (Darim et al., 2024)

Pentingnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi mahasiswa dalam konteks geolokal
dan geoekonomi terletak pada peningkatan wawasan serta kompetensi. Melalui kegiatan ini,
mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan analitis, kepemimpinan, serta kemampuan dalam
bekerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan. Mahasiswa juga belajar untuk memahami
kompleksitas sosial, ekonomi, dan lingkungan yang memengaruhi dinamika kehidupan masyarakat.
Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya menjadi individu yang unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki kepedulian sosial yang tinggi dan kesiapan untuk menghadapi tantangan global di masa
depan.

Di sisi lain, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini juga membantu membangun kesadaran
kritis terhadap dampak globalisasi dan kebijakan ekonomi terhadap kehidupan masyarakat lokal.
Dengan memahami bagaimana faktor geoekonomi seperti perdagangan internasional, investasi, atau
kebijakan fiskal yang memengaruhi ekonomi daerah, mahasiswa dapat lebih siap untuk memberikan
rekomendasi strategi atau sikap yang relevan bagi pembangunan berkelanjutan. Kesadaran ini tidak
hanya bermanfaat bagi mahasiswa sebagai masyarakat, tetapi juga menjadi bekal berharga bagi
mahasiswa dalam peran sebagai pemimpin masa depan.
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Secara keseluruhan, urgensi pengabdian kepada masyarakat dalam memahami tantangan dan
peluang geolokal serta geoekonomi bagi mahasiswa terletak pada manfaat ganda yang dihasilkan.
Dengan adanya keterlibatan aktif dalam kegiatan ini, diharapkan lahir generasi mahasiswa yang tidak
hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki empati sosial yang tinggi. Mahasiswa juga
diharapkan memiliki kemampuan untuk menciptakan perubahan yang berdampak luas bagi
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Melalui pendekatan geoekonomi, mahasiswa
diharapkan dapat mengembangkan inovasi dan kreativitas dalam memanfaatkan sumber daya lokal.
Pemberdayaan masyarakat tidak hanya tentang peningkatan ekonomi, tetapi juga tentang peningkatan
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk
mengintegrasikan aspek sosial dan budaya dalam setiap strategi geolokal dan geoekonomi yang
dikembangkan. (Pratama, Sakti, & Subroto, 2024)

Salah satu capaian dari kegiatan pengabdian ini terletak pada terciptanya kesadaran akan
pentingnya keberlanjutan dalam pengembangan ekonomi lokal. Masyarakat menurut Fan, Uddin, &
Das, (2017) perlu memahami bahwa pengelolaan sumber daya yang baik dan berkelanjutan akan
memberikan manfaat jangka panjang bagi dirinya dan generasi mendatang. Strategi pemberdayaan
masyarakat harus semakin adaptif terhadap dinamika geolokal dan geoekonomi yang terus berubah.
Inovasi dalam bidang teknologi, pendidikan, dan kebijakan ekonomi harus diarahkan untuk
memperkuat ketahanan ekonomi lokal. Pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat dalam
perencanaan dan implementasi program pemberdayaan juga menjadi faktor penting dalam
menciptakan keberlanjutan. Dengan demikian, pemahaman geoekonomi dapat menjadi alat yang
efektif dalam mencapai tujuan tersebut.

Akhirnya, artikel ini akan membahas hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
telah dilakukan, termasuk dampak yang dirasakan oleh masyarakat dan rekomendasi untuk
pengembangan lebih lanjut. Dengan pemahaman yang mendalam tentang tantangan dan peluang yang
ada, strategi pemberdayaan masyarakat dapat menjadi motor penggerak bagi pembangunan ekonomi
inklusif yang berbasis pada potensi lokal dan ketahanan global. Diharapkan, hasil dari kegiatan ini
dapat menjadi referensi bagi program-program pemberdayaan masyarakat di masa depan dan
memberikan kontribusi positif bagi pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 10 Juni 2024 melalui pendekatan
partisipatif yang melibatkan kolaborasi antara Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo (Unusida) dengan
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pemuda (STIE Pemuda). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
disasarkan kepada 88 Mahasiswa Program Studi Akuntansi dan Manajemen Unusida. Metode yang
digunakan mengadopsi Khotimah, Anisa, Pratama, & Arifin, (2021) terdiri dari beberapa tahap, dimulai
dengan tahap pertama yaitu analisis masalah dasar dan lokasi kebutuhan yang ditunjukkan dengan
kegiatan identifikasi dan pemetaan potensi komoditas yang ada di daerah tersebut. Selanjutnya, tahap
kedua yaitu persiapan dan organisasi melalui dilakukannya persiapan dasar kegiatan sinkronisasi
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh produsen dalam menjalin kemitraan dengan industri di
masa depan serta diwujudkan dalam relevansi materi yang akan disampaikan kepada peserta. Pada
tahap ketiga yaitu implementasi, kegiatan ini juga mencakup penyelenggaraan workshop dan seminar
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta akan pentingnya kerjasama dengan industri,
serta memberikan informasi mengenai peluang pasar yang tersedia. Dalam sesi diskusi, peserta diajak
untuk berbagi pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi, sehingga dapat ditemukan solusi yang
relevan. Selain itu, dilakukan simulasi dan studi kasus mengenai model kemitraan yang sukses, untuk
memberikan inspirasi dan motivasi bagi peserta. Tahap keempat yaitu evaluasi dilakukan secara
berkala untuk mengukur dampak dari kegiatan ini. Evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi
langkah-langkah perbaikan yang diperlukan dalam upaya membangun kemitraan yang lebih efektif
untuk dipahami oleh partisipan. Dengan metode ini, diharapkan dapat tercipta sinergi yang saling
menguntungkan serta meningkatkan daya saing produk lokal di pasar yang lebih luas. (Arifin, Pratama,
& Utomo, 2023)
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Tim PKM menerapkan metode analisis observasi yang dikombinasikan dengan kegiatan
terstruktur. Kegiatan observasi diorientasikan untuk mengkaji kearifan lokal utama masyarakat.
Sistematika pendekatan ini diadaptasi berdasarkan temuan Ikfinasulkha and Manar, (2021) jika
observasi mampu memberikan gambaran terkait hasil analisis kondisi lingkungan dan orientasi budaya
masyarakat yang menjadi acuan untuk program kerja selanjutnya. Berdasar pada uraian empat tahapan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dengan tema Geolokal dan Geoekonomi
di atas, berikut Gambar 2 memuat proyeksi dari tahapan prosedural standar kegiatan PKM yang
dilakukan oleh Tim PKM.

Tahap 1
Analisis masalah dasar dan lokasi

kebutuhan

v

Tahap 2
Persiapan dan Organisasi

v

Tahap 3
Implementasi

v

Tahap 4
Evaluasi

Gambar 2. Tata Cara Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan Tema Geoekonomi

Berdasar pada tahapan yang diproyeksikan pada Gambar 2, Tim PKM membagi proses
pelaksanaan kegiatan pengabdian ke dalam empat tahapan utama. Menurut Ghozali, (2014) pembagian
ini dilakukan karena mediator kegiatan dapat mengembangkan potensi lokal dan keunggulan suatu
daerah akan melampaui. Langkah ini diharapkan mampu memberikan dampak yang optimal dari
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Sehingga Tim PKM akan mendapatkan hasil
luaran dari partisipan dalam peningkatan pemahaman tentang draf action plan geoekonomi di
lingkungan sekitar partisipan. (Parker, Van Alstyne, & Choudary, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada tantangan dan peluang geolokal
dalam konteks geoekonomi telah memberikan wawasan yang mendalam mengenai dinamika ekonomi
lokal. Penguatan materi Geolokal Geoekonomi kepada generasi muda telah menghasilkan berbagai
temuan yang signifikan. Pertama, tim PKM menemukan bahwa banyak daerah memiliki potensi
sumber daya alam yang melimpah. Namun potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Hal
ini menunjukkan adanya peluang besar untuk mengembangkan sektor ekonomi lokal melalui
pendekatan geoekonomi yang lebih terintegrasi.

Tahap Pertama Berkaitan Dengan Menganalisis Dasar Permasalahan dan Letak Kebutuhan

Selama kegiatan, kami melakukan analisis terhadap kondisi geolokal di berbagai daerah.
Hasilnya menunjukkan bahwa faktor geografis (aksesibilitas dan infrastruktur) sangat mempengaruhi
perkembangan ekonomi. Beberapa daerah yang memiliki infrastruktur yang baik menunjukkan
pertumbuhan ekonomi yang lebih pesat dibandingkan dengan daerah yang terisolasi. Ini menegaskan
pentingnya investasi dalam infrastruktur untuk mendukung pengembangan ekonomi lokal. (Jamalina
& Wardani, 2017)
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Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan geoekonomi juga teridentifikasi, terutama
terkait dengan kebijakan pemerintah yang belum sepenuhnya mendukung inisiatif lokal. Banyak
peserta mengungkapkan bahwa regulasi yang ada seringkali menghambat inovasi dan pengembangan
usaha kecil. Oleh karena itu, tim PKM merekomendasikan perlunya advokasi untuk menciptakan
kebijakan yang lebih ramah terhadap pengembangan ekonomi lokal.

Tantangan lain yang diidentifikasi adalah ketidakpastian regulasi dan kebijakan perdagangan
internasional. Peserta mengungkapkan bahwa perubahan kebijakan yang tiba-tiba dan tidak terduga
dapat mengganggu operasi bisnis dan merusak kepercayaan investor. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk menciptakan lingkungan regulasi yang lebih stabil dan prediktif guna mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Sehingga bentuk pelatihan akan tepat agar mahasiswa
dapat teredukasi terkait regulasi dan mampu mengembangkan kreativitas diantara perubahan-
perubahan.

Tahap Kedua Persiapan dan Pengorganisasian

Salah satu temuan utama dari kegiatan ini adalah adanya fragmentasi geoekonomi yang
signifikan akibat ketegangan politik dan ekonomi antara negara-negara besar. Peserta kegiatan
mengidentifikasi bahwa fragmentasi ini menciptakan tantangan besar bagi rantai pasok global,
mengganggu aliran barang dan jasa, serta meningkatkan biaya produksi. Namun, di sisi lain,
fragmentasi ini juga membuka peluang bagi negara-negara berkembang untuk memperkuat pasar
domestik dan regional.

Rata-rata Median Rentang
46,25/ 100 poin 50/ 100 poin 10 - 90 poin

Distribusi poin total

30

20

#responden

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Nilai yang didapat

Gambar 3. Hasil Penilaian Pretest Kegiatan Pelatihan Geolokal Geoekonomi

Secara umum, gambar 3 menunjukkan tingkat pemahaman awal peserta terhadap konsep
geolokal dan geoekonomi masih terbatas. Analisis data pretest mengungkapkan bahwa rata-rata nilai
pretest hanya mencapai 46,25 dari 88 peserta yang memiliki pemahaman yang baik tentang konsep
dasar geolokal dan geoekonomi. Dalam hal identifikasi tantangan dan peluang, hanya 25% peserta yang
mampu mengidentifikasi setidaknya tiga tantangan utama dalam konteks geolokal dan geoekonomi,
sedangkan 75% peserta kesulitan dalam mengidentifikasi peluang potensial yang mungkin muncul.
Pretest juga mengungkapkan bahwa pemahaman peserta tentang dampak tren global terhadap
dinamika geolokal dan geoekonomi sangat terbatas, dengan hanya 12 dari 88 peserta dengan nilai >70
yang menunjukkan pengetahuan yang memadai. Peserta tersebut memahami pentingnya adaptasi
strategi bisnis dan kebijakan pemerintah dalam menghadapi perubahan lanskap geolokal dan
geoekonomi. Temuan ini menegaskan pentingnya pelaksanaan kegiatan pengabdian ini untuk
meningkatkan pemahaman dan kapasitas peserta dalam menganalisis dan merespon tantangan serta
memanfaatkan peluang yang muncul dari dinamika geolokal dan geoekonomi. (Mweshi & Sakyi, 2020)

Dalam upaya mengatasi tantangan tersebut, tim PKM memperkenalkan konsep pengembangan
kapasitas melalui pelatihan dan workshop. Peserta diberikan pengetahuan tentang strategi pemasaran,
manajemen usaha, dan pentingnya inovasi dalam produk. Hasilnya, banyak peserta merasa lebih siap
untuk menghadapi tantangan pasar dan memanfaatkan peluang yang ada di lingkungan mereka.
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Selain itu, tim PKM juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. Kerjasama ini dapat menciptakan
sinergi yang kuat dalam pengembangan geoekonomi. Dengan melibatkan semua pihak, diharapkan
dapat tercipta solusi yang lebih komprehensif untuk mengatasi tantangan yang ada.

T s
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P

Gambar 4. Persiapan Tim PKM Geoekonomi dengan Panitia Penyelenggara

Tahap Ketiga Implementasi

Pelatihan yang diadakan selama kegiatan pengabdian ini berhasil menarik perhatian banyak
produsen dan pelaku industri. Dalam sesi ini, para peserta diberikan pengetahuan tentang strategi
pemasaran, manajemen produksi, dan pentingnya inovasi dalam produk. Hasilnya banyak produsen
yang merasa lebih percaya diri untuk menjalin kerjasama dengan industri serta berkomitmen untuk
meningkatkan kualitas produk mereka agar lebih kompetitif di pasar. (Ariyani, Darim, Megasari,
Siswanto, & Pratama, 2022)

Kegiatan diskusi kelompok juga memberikan dampak positif, di mana para produsen dapat
berbagi pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi. Melalui diskusi ini (Nuryadi et al., 2023;
Shahsavand, Marefat, & Parchamijalal, 2018), terungkap bahwa salah satu tantangan utama adalah
kurangnya dukungan dari pemerintah dalam hal kebijakan yang mendukung kemitraan. Hal ini
mendorong kami untuk merekomendasikan perlunya advokasi kepada pemerintah untuk menciptakan
kebijakan yang lebih mendukung kerjasama antara industri dan produsen.

Simulasi dan studi kasus yang dilakukan selama kegiatan memberikan gambaran nyata tentang
model kemitraan yang sukses. Peserta dapat melihat bagaimana beberapa produsen lokal berhasil
menjalin kerjasama dengan industri besar, yang tidak hanya meningkatkan pendapatan mereka tetapi
juga menciptakan lapangan kerja baru di daerah tersebut. Ini menjadi inspirasi bagi banyak produsen
untuk mengikuti jejak tersebut.

Gambar 5. Proses Penguatan Pemahaman Geoekonomi Kepada Peserta
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Tahap Keempat Terkait Evaluasi

Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran di kalangan masyarakat tentang pentingnya
geoekonomi dalam konteks pembangunan daerah. Banyak peserta yang sebelumnya tidak memahami
konsep ini, kini menyadari bahwa geoekonomi dapat menjadi alat untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Ini menjadi langkah awal yang positif untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam
pengembangan ekonomi lokal.

Evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa
lebih termotivasi untuk mengembangkan usaha mereka. Mereka melaporkan peningkatan
pengetahuan tentang cara memanfaatkan sumber daya lokal dan menjalin kerjasama dengan pihak lain.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat.

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal keberlanjutan inisiatif yang telah dibangun.
Beberapa peserta mengungkapkan kekhawatiran tentang ketidakpastian pasar dan fluktuasi harga
yang dapat mempengaruhi usaha mereka. Oleh karena itu, kami merekomendasikan perlunya
pembentukan jaringan atau asosiasi yang dapat membantu pelaku usaha untuk saling mendukung dan
berbagi informasi. (Utomo & Pratama, 2024)

Kegiatan ini juga berhasil menciptakan kesadaran di kalangan pelaku industri tentang
pentingnya berinvestasi dalam pengembangan komunitas lokal. Banyak industri yang menyadari
bahwa dengan mendukung produsen lokal, mereka tidak hanya mendapatkan pasokan bahan baku
yang berkualitas, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi daerah. Ini menjadi langkah
positif menuju terciptanya ekosistem yang saling menguntungkan. (Harti, Sakti, Sudarwanto, Pratama,
& Habibah, 2022; Pratama & Mubhlisin, 2023)

Rata-rata Median Rentang
83,50 / 100 poin 84 /100 poin 60-90 poin

Distribusi poin total

30

0
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Nilai yang didapat

#responden

Gambar 6. Hasil Penilaian Posttest Kegiatan Pelatihan Geolokal Geoekonomi

Berdasar pada hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan penilaian kepada 88 peserta
pelatihan, penelti mendapati temuan positif dari masing-masing aspek yang menjadi indikator
keberhasilan pelatihan. Hasil pretest dan posttest menyatakan peserta telah mengalami perkembangan
pengetahuan dari impikasi mengikuti pelatihan. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan hasil
posttest menjadi memiliki rata-rata 83,50. Peningkatan ini disertai dengan rentang nilai yang semakin
baik dengan ditandainya perolehan poin mahasiswa berkisar antara 60-90.

Kegiatan ini juga mengungkapkan bahwa teknologi dan inovasi memainkan peran penting
dalam menghadapi tantangan geoekonomi. Peserta sepakat bahwa adopsi teknologi baru, seperti
kecerdasan buatan dan blockchain, dapat membantu mengatasi hambatan perdagangan dan
meningkatkan efisiensi rantai pasok. Selain itu, teknologi juga membuka peluang baru untuk
pengembangan produk dan layanan yang lebih kompetitif di pasar global.
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Gambar 7. Penyampaian Simpulan Pelatihan Geoekonomi

Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa
kerjasama antara industri dan produsen komoditas memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dengan dukungan yang tepat, baik dari pemerintah maupun lembaga
lainnya, kemitraan ini dapat berkembang dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi semua
pihak yang terlibat.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan masyarakat dalam mengidentifikasi serta memanfaatkan peluang berbasis geolokal dan
geoekonomi. Melalui pendekatan partisipatif dan berbasis data, masyarakat mampu mengenali
tantangan utama di wilayahnya serta mengembangkan strategi yang lebih adaptif dan berkelanjutan
dalam menghadapi dinamika ekonomi global. Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa tantangan dan peluang geolokal dalam geoekonomi saling
terkait. Dengan pendekatan yang tepat, tantangan yang ada dapat diubah menjadi peluang untuk
pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan.

Akhirnya, tim PKM berharap bahwa kegiatan ini dapat menjadi model bagi kegiatan pengabdian
masyarakat lainnya, serta mendorong lebih banyak inisiatif serupa di masa depan. Dengan terus
membangun kemitraan yang kuat antara industri dan produsen, masyarakat dapat menciptakan
peluang yang lebih baik untuk pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Keberlanjutan program serupa
perlu didukung dengan pendampingan berkelanjutan serta integrasi teknologi agar dampak positifnya
terus berkembang dalam jangka panjang.
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